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KATA PENGANTAR

Seliap kegiatan pembangunan di satu sisi memberi manfaat untuk kesejahteraan
masyarakat, namun disisi lain pembangunan kadangkala menimbulkan dampak negatip
pada lingkungan.

Agar lingkungan letap mampu memben daya dukung dan daya tampung yang optimal
bagl kesejahteraan masyarakat, maka setiap p:mbangunan yang dilakukan harus
berwawasan lingkungan untuk mencapai pembangunan ang berkelanjutan.

Demikian juga dengan rencana pembangunan <awasan [ndustri — Lamongan di
Kecamatan Paciran - Lamongan di atas lahan seluas 500 Ha, diprakirakan akan
menimbulkan dampak kepada lingkungan, sehingga sedini mungkin diperiukan kajian
kelayakan dari aspek Ingkungan atau disebut juga Sludi Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL).

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) kegiatan Pembanguran Kawasan Industri
- Lamongan di Kecamatan Paciran = Lamongan ini merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk menentukan upaya pemantauan lingkungan uniuk kegiatan yang berdampak
besar dan penling sehingga dapat dilakukan antisipasl secepatnya bila ada
penyimpangan kualitas lingkungan hasil dari pengeliclaan lingkungan seperti yang
direncanakan sebelumnya.

Sistematika penyusunan RPL mengacu padu ketentuan yang tertuang pada
Peraturan Menleri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 tahun 2006 tentang Pedoman
Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.

Lamongan , Cesember 2008
Pemrakarnss

Pemerintah Kabupalen Lamongan
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Bab - |. Pendahuluan

BAB - |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Dokumen Rencana Pemantauan Linghungan (RPL) merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dengan Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan
(RKL). Selain itu, dokumen RPL ini jJugamerupakan bagian dari dokumen AMDAL
yang disusun dan dipersiapkan sebagai s&lah salu syaral bagi pembangunan
Kawasan Industri di Lamongan serla dapa! digunakan sebagal pedoman dasar
bagi pelaksanaan pemantauan

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) merupekan kegiatan yang
dipersiapkan untuk menilai efisiensi dan efektwitas dari kegiatan pengelolaan
lingkungan yang telah dilakukan. Dengan oemikian, Rencana Pemantauan
Lingkungan (RPL) ini merupakan kesinambungar dari studi AMDAL dan studi RKL
yang dilakukan untuk mengetahui penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan
pengelolaan lingkungan tersebut.

Rencana pemantauan lingkungan diperlukan untuk mengontrol dan
mengendalikan perkembangan sejauh mana kegiatan proyek tersebut
berdampak terhadap lingkungan hidup. Pemaniauan juga dimaksudkan sebagai
upaya minimisasi dampak negatip dan merupakan dampak penting dans ebaliknya
meningkatkan dampak positip

Pada dasamya kegiatan RPL ini dilakukan setelah kegiatan RKL dilakukan.
Apabila terjadi penyimpangan maka dipertimoangkan upaya-upaya perbaikan berupa
mitigasi atau pengelolaan lebih lanjut. Dengar demikian dapat dipahami bahwa
pemantauan adalan alat managemen atau alat pengambilan keputusan pengelolaan
lingkungan. Pemantauan sendiri bukanlah sasaran akhir tetapi merupakan masukan
bagi pengambil keputusan pengelolaan lingkungar..

RPL Kawasan Industri -1
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1.2. MAKSUD DAN TUJUAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
1.2.1. Maksud

Rencana Pemantauan Lingkungan (RFI.) disusun dengan maksud untuk

menjelaskan fenomena-fenomena komponen lingkungan sehubungan dengan
interaksinya dengan berbagal kegiatan pembangunan Kawasan Industri di
Lamongan yang ada. Melalui pelaksanaan pernantauan lingkungan Ini akan dapat
dipahami bagaimana tingkat efektivitas dan effisienci pengelzlaan lingkungan yang
dilakukan oleh pihak pengelola proyek.

1.22,

Tujuan

Tujuan penyusunan Rencana remantadan Lingkungan (RPL) adalah

sebagai pedoman kerja yang mengikat bagi pihak pelaksana pemantauan
lingkungan pada tahap pra konstruksi, 1ahap konstruksi dan tahap operasi, yang

menyangkut carawaklu/pericde, lokasi oan pihak yang melaksanakan.

Tujuan penyusunan RPL adalah :

1.

Memantau komponen lingkungan hidup yang mengalami perubahan mendasar
atau terkena dampak besar dan penting

Memantau aspek-aspek dampak besar dan penting yang dinyatakan dalam
ANDAL dan RKL

Sebagal pedoman dalam menentukan langkah-langkah aktif dalam
pelaksanaan pemantauan lingkungan secura teratur dan sistematis.

Mengadakan pemantauan secara rulin dan berkesinambungan
efektivitas dan effisiensi pelaksanaan pengslolaan lingkungan.

Sebagai umpan balik untuk perbaikan kegiaian pengelolaan lingkungan,

Sebagai usaha untuk mengetahui sejak dini kemungkinan akan terjadinya
dampak negatip besar dan penting, sehingga dapat dilakukan tindakan
pencegahan dan penanggulangannya.

RPL Kawasan Industri 1-2
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1.3, KEGUNAAN PELAKSANAAN PEMANTAUAW LINGKUNGAN

Manfaat pemantauan adalah dapa: diambilnya keputusan-keputusan
manajerial dengan diketahuinya simpangan yang ada pada sualu rencana
kegiatan. Bagl pihak pemrakarsa, pemantauan lingkungan memberikan umpan
balik atas kegiatan pemrakarsa termasuk kegiatan pengelolaan lingkungan dan
jaminan atas kelangsungan usaha akibat terkenoalinya dampak pada lingkungan
sekitamya maupun dampak terhadap kegiatan itu sendiri. Bagl pihak yang
berkepentingan dan masyarakat luas, manfaal yang diperoleh adalah jaminan
terkendalinya dempak kegiatan oleh pengelola kegiatan.

Secara rinci kegunaan pemantauan lingkungan bagi pemrakarsa, pemerintah
dan masyarakat adalah sebagai berikut :
1.3.1. i raka

a. Untuk mengetahul secara diri mungkin apabila terjadi penurunan
kualitas komponen lingkungan,

b. Untuk mengetahui sedini mungkin apablia terjadi dampak lingkungan akibat
Rencana Kegiatan Pembangunan Kawasan Industri, dengan demikian
maka dampak lingkungan dapat d'kendalikan, dicegah dan ditanggulangi
secara cepal dan tepat.

1.3.2. Bagi Pemerintah Kab, Lamongan

a, Memberi rekomendas| dan petuniuk teknis kepada berbagai pihak

pelaksanra pengelolaan dan pemantauan lingkungan, mengenal hasil
pengendzalian dampak dan pengelolaan yang dilaksanakan.

b. Memberi masukan dan arahan pelunuk teknis kepada lembaga-lembaga
lerkait, yang akan melaksanakan pengelc.aan dan pemantauan lingkungan.

1.3.3. Bagi Masvarakat

a. Sebagai pedoman dan acuan unluk ikut berpartisipasi, dalam
pelaksanaan dan pemantauan lingkungan rencana keglatan
Pembangunan Kawasan Industri di Lamongan.

b. Sebagal kontrol bagi masyarakat atas kegialan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan yang dilakukan oleh pemrakarsa.

RPL Kawasan Indusfri 1-3
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BAB - |l
RENCANA PEMANTAUAN

2.1. PEMANTAUAN LINGKUNGAN TAHAP PRA KONSTRUKSI

2.1.1, Keglatan Sosialisasi Masyarakat
o HKeresahan masyarakat
= Dampak besar dan penting yang dipantau

= Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah keresahan masyarakat
sekitar lokasl kegiatan terhadap rencana kegiatan pembangunan Kawasan
Industri — Lamongan.

* Parameter yang dipantau ; keresahan masyarakat

* Indikator yang dipantau : ada tidaknya protes / keluhan dan kritikan
masyarakat selama kegiatan sosialisasi masyarakat berlangsung

« Sumber dampak

Sumber dampak pada komponen lingkungan sosskbud adalah kegiatan
sosialisasi rencana Pembangunan Kawasan Industri = Lamongan.

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data

Melakukan dialog/wawancara dengan masyarakat sekitar proyek yang
terkena dampak langsung maupun yang tidak terkena dampak langsung,
tokoh masyarakat aparal Kelurahan, serta Muspika setempalt.

Pengumpulan data juga dilakukan dengan cara peninjauan langsung di
lapangan

Lokasi Pemantauan

Pada Iokasi di wilayah studi yaitu masyarakat di wilayah Desa Tlogosadang,
Sidoklar dan Kemantren

RPL Kawasan Indusir T
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Waktu/Periode Pemantauan

Pemantauan dilakukan selama kegiatan sosialisasi beriangsung dengan
frekuensi pemantauan 1 kall setiap peiaksanaan sosialisasi sampal masa
konstruksi dimulai

Metode Analisis
Metode analisis dilakukan melalui analisa kualitatif dan kuantitatif dari

hasll wawancara secara langsung dengan niasyarakat sekitar proyek

Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab pemrakarsa dan kontraktor proyek

Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan
adalah

* Pelaksana Pemrakarsa dibantu Muspika
* Pengawas bag. LH Kab Lamorgan, Musplka setempat
* Penyerahan Laporan: Bupalli Lamongan

2.2. PEMANTAUAN LINGKUNGAN TAHAP KONSTRUKSI

2.2.1. Mobilisasi alat dan material

o Penurunan kualitas udara ambien & kebisingan
- Dampak Penting yang Dipantau

* Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penurunan
kualitas vdara ambien akibat peningkatan kadar polutan di udara dan
tingkat kebisingan.

= Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualitas
udara yang terdirl darl : S0, COQ, HOx, Pb, debu, Oy dan NH, dan
kebisingan dalam dB(A)

* Indikator dari komponen dampak besar dan penting yang dipantau
adalah sebagai berikut

RPL Kawasan Industn n-2



Bab - ll. Rencana pemantauan lingkungan

- 80; =01 ppm
-CO =20 ppm
- NOx =0.05 ppm
-Pb = 0,06 mg/im3

- Detu= 0,26 mg/m3 (Sesuai Kep. Gub Jatim No 38 tahun 2008)
- Kebisingan ' 55 dB(A) bedasarkan Kep MenlLH No. 48/1006

- Sumber dampak
Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan
mobilisasi alat berat, dan mobilisasi material yang berpotensi mengeluarkan
emisi gas tuang kendaraan pengangkul can ceceran material yang terdispersi
ke udara (debu)

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan darl rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau usaha-

usaha pengelolaan lingkungan yang sudah dilakukan kontraktor pambangunan
kawasan industri dalam pengelolaan dampuk penurunan kualitas udara ambien
dan pemantauan kesesualan kualtas udzra ambien menurut Kep. Gub. No.
3972008 saat kegiatan berlangsung.

= Metode Pemantauan Lingkungan
Metode Pengumpulan Data

Melakukan pengamatan dan pengambilan contoh udara di lapangan dan analisa
di laboratorium. Khusus untuk kebisingan pengukuran langsung di lapangan.

Lokasi Pemantauan

Pengamatan di lapangan di lakukan di jalan Raya Paciran sekilar pintu masuk ke
lokas| kegiatan saat dilakukan mobilisasi material dan alat berat

Wi ri Pem

Pemantauan kualitas udara dan kebisingan dilakukan minimal 1 kali selama
kegiatan mcbilisasi alat berlangsung dan terulang setiap 3 bulan sekali selama
masa mobilisasi material selama masa konsuruksi.

RPL Kawasan Industri -3
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Metod lisis

Metode yang digunakan untuk menganalisa kualitas udara ambien sesual
dengan Kep. Gub. No. 39 tahun 2008, yaitu

502

Co

Nox

Fb

Debu
Kebisingan

- Pembiayaan

Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

. Pararosalin

. NDIR

. Saltzman

¢ AAS

. Gravimetri

. Soudmeler

- Institusi Pemantauan Lingkungan

Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah

* Pelaksana

* Pengawas

* Penyerahan Laporan

. Kontraktor
: Bag. L Kab. Lamongan
' Bupati Lamongan

o Peningxatan Volume Lalu Lintas

- Dampak Penting yang Dipantau
= Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek fisik yaitu
peningkatan arus lalu lintas dengan adanya kegiatan angkutan material &

alat berat

= Parameter komponen lingkungan hidup yang dipartau adalah penambahan
jumlah dan frekuensi truk per hari

* |ndikator dari komponen dampak beser dan penting yang dipantau adalah

jJumlah volume lalu lintas dan ada tidaknya perubahan kinerja jalan

- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan
mobilisasi alat berat, dan mobilisasi material yang membutuhkan alat angkut

(truk).

RPL Kawasan Industri
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- Tufuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan dari rencana pemantauan lingkurgan adalah untuk memantau agar
upaya pengelolaan lingkungan berjalan dengan baik dan tidak sampai terjadi
kemacetan dan gangguan keamanan lalu lintas

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data

Melakukan pengamatan langsung di lapangan melalui data hasil survei lalin

Lokasi Pemantauan

Pengamatan di lapangan di lakukan di jalar, Raya Paciran sekitar pintu masuk ke
lokasi kegiatan saat dilakukan mobilisasi material dan alat berat

Waktu/Periode Pemantauan

Pemantauan dilakukan 1 kali selama kegiatan mobilisasi berlangsung
Metode Analisis

Metode analisa dilakukan dengan analisa deskriptf dan kuantitatif melalu

perhitungan volume lalin dan LOS jalan

- Pembiayaan

Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan

Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
* Pelaksana : Kontraktor dain Pemrakarsa
= Pengawas : Bag. LH dan Dinas Perhubungan Kab. Lamongan

Fenyerahan Laporan  : Bupati Lamongan

RPL Kawasan Indusin Il-5
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2.2.2, Mobilisasi Tenaga Kerja

o Kesempatan kerja
- Dampak Penting yang Dipantau

« Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen sosekbud
yaitu tersedianya lapangan kerja dan usaha.

« Paramete: komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah peluang
kesempatan kerja,

» |ndikator dari dampak besar dan penting yang dipantau adalah jumiah
tenaga kerja yang dapat diserap d. proyek dan jumiah tenaga kerja yang
tersedia ci wilayah studi.

- Sumber dampak
Komponen kegiatan yang menjadl sumber campak besar dan penting yaitu kegiatan
mobilisaci tenaga kerja dan sistem rekniimen yang diterapkan kontraktor proyek.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan
Tujuan pemantauan lingkungan adalah untuk memantau sistem rekrutmen dan

keterbukaan dalam penerimaan tenaga kerja yang teriibal pada tahap
konstruksi kawasan industri.

- Metode Pemantauan Lingkungan
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data sekunder dari pelaksana rencana kegiatan maupun hasil
wawancara dengan aparat kelurzhan setempat tentang system rekrutmen
tenaga kerja yang dilakukan kontrakior.

L n n

Lokasi pemantauan dilakukan pada tenaga kerja yang terlibat dan di kantor
kelurahan,

Waktu/Periode Pemantauan
Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan sekall sampai tahap konstruksi selesai.

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan
kualititatif,

RPL Kawasan Industr -6
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- Pemblayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan

* Pelaksana : Kontraktor dar. Pemrakarsa
* Pengawas : Bag.LH dan Disnaker Kab. Lamongan
* Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

o Kecemburuan Sosial

- Dampak Penting yang Dipantau

= Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen sosekbud
yaitu tersedianya lapangan kerja dan usaha.

« Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah peluang
kesempatan kerja.

* |ndikator dari dampak besar dan penrting yang dipantau adalah jumlah
tenaga kerja yang dapat diserap di proyek dan jumlah tenaga kerja yang
tersedia di wilayah studi.

= Sumber dampak

Komponen keglatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan mobiisasi tenaga
kera pada saat tahap kegatan proyek berangsung.
- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau ada tidaknya
konflik sosial yang terjadi pada masyaraka*

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pergumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan,
melakukan wawancara dengan pimpinan proyek dan aparat desa/kelurahan
serta aparat kecamatan Paciran,

Lokasi Pemantauan

Lokasi perantauan dilakukan pada ruang studi yaitu di Desa Tiogosadang,
Sidokelar dan Kemantren.

RPL Kawasan Industri -7
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Waktu/Periode Pemantauan
Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan sehali sampal kegiatan pembangunan
(konstruksi) selesai.

Metode Analisis
Metode analisis digunakan analisa kuartitatif dan kualititatif

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab tonfraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan

* Pelaksana : Kontraktor oan Pemrakarsa
* Pengawas : Bag. LH Kabupaten Lamongan dibantu Muspika
Kec.Paciran

* Penyerahan Laporan : Bupati Lamorgan

2.2.3. Pembangunan direksi keet

o Gangguan kamtibmas

- Dampak Penting yang Dipantau
* Jenis komponen lingkungan yong dipantau adalah gangguan kamtibmas
dalam lokasi proyek & sekitarmya
* Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah gangguan
keamanan proyek dan lingkungan/pemukiman sekitamya.
* Indikator dari dampak besar dan penting yang dipaniau adalah ada tidaknya
pencurian dan konflik tenaga kena dengan masyarakat sekitar.

- Sumber dampak

Komponen kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan mobilisasi tenaga
kefja pada saat tahap kegiatan proyek berlangsung.
- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau ada tidaknya
konflik sosial yang terjadi pada masyarakat

RPL Kawasan Indusiri -8
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Metode Pemantauan Lingkungan
Metode Peng.mpulan Data

Pengumpular data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan,
melakukan wawancara dengan kontraktor, pekerja proyek dan aparat

desa/kelurahan serta aparat kecamatan Paciran.
Lokasi Pemantauan

Lokasl pemantauan dilakukan di tepak proyek dan di pemukiman terdekat di

Desa Tlogosadang, Sidokelar dan Kemantren,
Wakiu/Periode Pemantauan

Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan cekall sampal kegiatan pembangunan

(konstruksi) selesai.
Metoge Analisis
Metode analisis digunakan analisa kuantitatf dan kualititatif

Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungja~vab kontraktor dan pemrakarsa

Institusi Pemantauan Lingkungan

* Pealaksana : Kontraktor dan Pemrakarsa
* Pangawas : Bag. LH Kab. Lamongan dibantu Muspika
Kec.Paciran

* Penyerahan Laporan : Bupati Larmongan

o Timbulan limbah padat (domestik)

Dampak Penting yang Dipantau

* Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen fislkk berupa

aspek limbah padat (sampah)

 Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah cara

pembuangan sampah

Jumlah dan sistem pembuangan sampah.

RPL Kawasan Industri
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- Sumber dampak
Komponen keglatan yang menajdi sumber dampak adalah kegiatan direksi keet dan
penampungan pekerja.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan rencana pemantauan lingkungan agar sampah tidak terbuang
sembarangan dan menurunkan kualitas lingkungan maupun estitika.

- Metode Pemantauan Lingkurgan
Metode Pencumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan pengam.atan langsung di lapangan,

ka m n
Lokasi pemantauan dilakukan di areal proyek & direksi keet

Wa riode Pemantauan
Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan sekall sampai kegiatan pembangunan
(konstruksi) selesai.

eto naisis

Metode analisis digunakan analisa kuantitatf dan kualiitatif yaitu menganalisa
jumlah sampah yang dihasilkan, sistem penanganan yang diterpakan serta
effektivitas penanganan sampah sesuai dengan UU No. 18 tahun 2008
tentang Pengelolaan sampah.

- Pembiayaan

Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan

* Pelaksana . Kontraktor dan Pemrakarsa

* Pengawas . Bag LA Kab. Lamongan dibantu Dinas
Kebersihan Kab. Lamongan

* Penyerahan Laporan : Bupati Lamcngan
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¢ Peningkatan air limbah (domestik)

- Dampak Penting yang Dipantau

= Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen lingkungan
kimia yaitu dampak dari air limbah khususnya dari penampungan pekerja &
direksi keet

* Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah cara
pembuangan air limbah.

* |ndikator dari dampak becar dan penting yang dipantau adalah sistem
penanganan air limbah, kesesuaian derigan UU No. 82 tahun 2002

- Sumber dampak
Komponen kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan di direksi keet dan
penampungan peketja.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau agar air
limbah kegiatan sehari-hari tidak masui lingkungan air permukaan

- Metode Pemantauan Lingkungan
P mpul

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan,

kasi P n
Lokasi pemantauan dilakukan pada areal direksi keet dan fasilitas yang ada
(MCK, diIy

ktu/Periode Pemantauan
Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan sckali sampal kegiatan pembangunan
(konstruksl) selesai.

Metode Analisis

Metode analisis digunakan hasil visual di lapangan

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggur.gjawab kontraktor dan pemrakarsa
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- Institusi Pemantauan Lingkungan
= Pelaksana : Kontraktor dan Pemrakarsa
= Pengawas : Bag.LH Kao. Lamongan dibantu Dinkes

» Penyerahan Laporan | Bupati Lamongan

2.2.4, Pembersihan Lahan
o Penurunan kualitas udara ambien dan meningkatnya kebisingan

- Dampak Penting yang Dipantau
= Jenis komponen lingkungan yang Jipantau adalah komponen fisik kimia
udara amblen dan tingkat kebisingan
* Parameler komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah paramater
pencemar udara ambien, seperti SOz, CO, NOx Fb, NH3, H2S dan debu
serta tingat kebisingan
* Indikator dari dampak besar dan penting yang dipantau adalah
- S0; =01 ppm
-CO =20 ppm
-NOx =0,05 ppm
-Pb = 0.06 ppm

- Debu = 0,26 ppm (Sesuai Kep. Gub Jatin No 39 tahun 2008)
- Kebisingan : 55 dB(A) di pemukiman bedasarkan Kep MenLH No, 48/1696

= Sumber dampak
Komponen kegiatan yang menjadi sumber dempak adalah kegiatan pemotongan,
perataan dan pemadatan lahan

- Tufjuan Rencana Pemantauvan Lingkungar:

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk melihat usaha
kontraktor dalam mengelola lingkungan agar kualitas udara ambien khususnya
di peinukiman terdekat tidak terganggu
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- Metode Pemantauan Lingkungan
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung dan pengambilan
contoh udara (analisa di laboratorium) serta pengukuran langsung tingkat
kebisingan dengan soundmeter,

Lokasi Pemantauan
Lokasi pemantauan dilakukan pada ruang studi yaitu di Desa Tiogosadang,

Sidokelar dan Kemantren.

Wakiu/Periode Pemantauan

Pemantauan dilakukan 1 (satu) kali selama kegiatan pembersihan lahan
dilakukan,

Metode Analisis

Metode analisis dilihat dari kesesuaian dergan baku Mutu menurut kep. Gub.
No. 39 tahur 2008

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontrakior dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan
* Pelaksana . Kontraktor dan Pemrakarsa
* Pengawas : Bag. LH Kabupaten Lamongan dibantu lab. yang
telah direkomendas| Gubernur
* Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

2.2.5. Kegiatan pembangunan sarana dan praszrana kawasan Industri
o Penurunan kualitas udara ambien & kehisingan

- Dampak Penting yang Dipaniau
* Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen figik kimia
udara ambien dan tingkat kebisingan
= Parameter komponen lingkungan nidup yang dipantau adalah :
v paramaler pencemar udara ambien, seperti SO;, CO, NOx Pb, NH3,
HZS dan debu serta tingkat kebisingan
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« Indikator dari dampak besar dan penting yang dipantau adalah
- 850; =01 ppm
-CO =20 ppm
-NOx = 0,05 ppm
-Pb = 0,06 ppm

- Debu = 0,26 ppm (Sesuai Kep, Gub ..atim No 30 ahun 2008)
- Kebisingan : 55 dB(A) 4i pemukiman bedasarkan Kep MenlLH No. 48/1006

- Sumber dampak

Komponen kagiatan yang menjadi sumber darnpak adalah kegiatan pembuangan gas
buang (emisl) kendaraan bermotor dan del/J dari keglatan gaian dan lain-lain

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan rencana pemantauan linpkungan adalah untuk melihat usaha
kontraktor dalam mengelola lingkungan acar kualitas udara ambien khususnya
di pemuximan terdekat tidak terganggu.

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung dan pengambilan
contoh udara (analisa di laboratorium) seita pengukuran langsung tingkat
kebisingan dengan soundmeter,

Lokasi Pemantauan
Lokasi pemantauan dilakukan pada ruang studi yailu pemukiman terdekat di
Desa Tlogosadang, Sidokelar dan Kemantren.

Waktu/Periode Pemantauan
Pemantauan dilakukan 1 (satu) setiap 6 (enam) bulan selama kegiatan
pembangunan sarana dan prasarana kawasan dilakukan

Metode Analisis
Metode analisis dilihat dari kesesuaian dengan baku Mutu menurut kep. Gub.
No. 33 tahun 2008

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjuwab kontraktor dan pemrakarsa
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- Institusi Pemantauan Lingkungan
= Pelaksana : Kontrakior dan Pamrakarsa
*» Pengawas : Bag. LH dibantu laborat yang telah direkomen-

dasi Gubernur
= Penyerahan Laporan : Bupati Lamongen

o Keresahan masyarakat
- Dampak Penting yang Dipantau

« Jenis komponen lingkungan yang cipantau adalah komponen sosekbud
yaitu timbulnya keresahan masyarakat.
* Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah tingkat
keresahan masyaraxat
* |Indikator dari dampak besar dan penting yang dipantau adalah ada tidaknya
sikap menolak masyarakat selama kegiatan pembangunan kawasan
maupun keresahan karena terjadinva penurunan kualitas udara, kebisingan
atau menurunnya tinggi air tanah (sumur).
Indikator kualitas udara ambien (maksimum yang diizinkan) :
- 80; =01 ppm
-CO =20 ppm
-NOx =0,05ppm
-Pb = 0,06 ppm

-Debu =026 ppm (Sesuai Kep. Gub Jatim No 38 tahun 2008)
- Kebisingan : 55 dB(A) di pemukiman bedasarkar Kep MenLH No. 48/1996

= Sumber dampak

Komponen kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan pembangunan
fisik kawasan Industi yang menyebakan timbulnya gas buang, debu, kebisingan
kebutuhan air bersih, kebutuhan tenaga hera dan laindain.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau usahz
kontraktror dalam mengelola lingkungan agar masyarakat tidak merasa
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khawatir timbulnya gangguan kualitas lingkungan dan kenyamanan lingkungan
- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan dialog dengan tokoh

masyarakat, Aparat Kecamatan, Muspika sctempat, seta pengamatan langsung
di lapangan

Lokasi Pemantauan

Lokasi pemantauan dilakukan pada areal lcegiatan dan pemukiman terdekat di
Desa Tlogosadang, Sidoklar dan Kemantren

Wakiu/Periode Pemantayan

Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan sshali sampal keglatan pembangunan
(konstruksi) selesai.

Metode Analisis

Metode analisis melalui analisis kualitatf dan kuantitatf dari hasil wawancara
secara langsung dengan masyarakat sekitar lokasi kegiatan

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan

= Peglaksata ' Kontrakior dan Pemraka‘sa
= Pengawas : Bag.LH Kab. Lamongan dibantu Aparat
Kelurahan

* Penyerahan Laporan  Bupati Lammongan

o Perubahan fungsi lahan
- Dampak Penting yang Dipantau

= Jenis komponen lingkungan yang clpartau adalah komponen biologi berupa
perubahan bentang alam dari terbura menjadi tertutup (kedap air)

* Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau dampak pada fauna
darat (aves).
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» Indikator dampak yang dipantau adaluh tingkat keseringan fauna darat
terlihat

= Sumber dampak
Komponen kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah keglatan pembangunan
fisk kawasan industri yang menyebabkan ‘auna di areal kegiatan bermigrasl.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan rencana pemantauan lingkunpan adalah untuk melihat usaha
kontraktror dalam usaha memulinkan kembali kondisi biologi lahan yang
diolah.

= Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melihat langsung di lapangan dan
pengamatan terhadap keseringan fau1a darat.

Lokasi Pemantauan

Lokasi pemantauan dilakukan pada areal kegiatan.

Wakiu/Periode Pemantauan

Pemantauan dilakukan setiap 1 (satv) koll sampai kegiatan pembangunan
(konstruksi) selesai.

Metode Analisis

Metode analisis melalul pengam,atan di .apangan can dari hasil wawancara
‘secara langsung dengan masyarakal sekitar lokasi kegiatan,

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi langgungjawab kontraktor dan pemrakarsa

= Institusi Pemantauan Lingkungan

* Pelaksana . Kentraktor dar Pemrakarsa
* Pengawas . Bag. LH dibanlu Dinas Pertamanan Kabupaten
* Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan
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2.2.6. Penghijauan dan finishing

o Peningkatan kualitas udara (mikro)

Dampak Penting yang Dipantau

= Jenis kompunen- lingkungan yang dipantau adalah komponen fisik kimia
udara ambien, |

= Parameter kamponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualitas udara
mikro atau udara di areal lokasi kegiatan.

* |Indikator dan dampak besar dan penting vang dipantau adalah
kenyamanan/udara segar di lokasi kegiatan.

- Sumber dampak

Komponen kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan penghijauan di
areal RTH , jalur hijau sera sekeliing kawasan,

Tujuan Rencana Pemantauan Lingkur.gan

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau usaha
kontraktror dalam mengelola lingkungan clengan meningkatkan effesiens| dan
effektivitas penghijauan di areal kegiatan.

Metode Pemantauan Lingkungan

Pergumpul
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan terkait
dengan jenis dan jumlah tanaman yang d*anam di areal RTH, jalur hijau dan
sekeliling kawasan (sekeliling pagar).
Lokasi Pemantauan

Lokasi pemantauan dilakukan pada area! kegiatan.

Waktu/Pericde Pemantauan
Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan sekali sampai kegiatan pembangunan
(konstruksi) selesal, |

Metode Analisis
Metode analisis dengan pengamatan langsung (visual).
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- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan

* Pelaksana x : Kontraktor dan Pemrakarsa
* Pengawas : Bag.LH dibantu Dinas Pertamanan Kabupaten
* Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

2.2.7. Demobilisasi tenaga kerja
o Hilangnya kesempatan kerja
- Dampak Penting yang Dipantau
* Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen sosekbud
yaitu tmbulnya keresahan masyarakat karena hilangnya kesempatan
kerja
» Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah hilangnya
kesempatan kerja/penghasilan.
* Indikator dari dampak besar dan penting yang dipantau adalah jumiah
tenaga kerja setempat yang harus keluar dari kegiatan proyek
pembangunan fisik kawasan industri,

= Sumber dampak
Komponen kegiatan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan demobilisasi
tenaga kerja oleh kontraktor.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkunyan

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau system
pemberhantian tenaga kerja proyek Jdan usaha kontraktor untuk meredam
gejolak.

= Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Fengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan malakukan dialog dengan tenaga kerja

yang habis masa kontraknya dan dengan manaler proyek (kontraktor).
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l.okasi Pemantauan
Lokasl pemantauan dilakukan pada areal kegiatan dan langsung dengan tenaga
kerja yang telah habis masa kontraknya.

Waktu/Periode Pemantauan
Pemantauan dilakukan setiap 1 kali saa! oemutusan tenaga kerja dilakukan.

Metode Analsis
Metode analisis melalul analisis deskriptif ‘ualitatif dan kuantitatif.

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab xontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan

* Pelaksana : Kontraktor da,» Pemrakarsa
* Pengawas ' Bag. LH dibaritu Muspika , Disnaker
* Penyeratan Lapcran : Bupati Lamongan

o Hilangnya peluang usaha

Dampak Penting yang Dipantau

= Jenis komponen lingkungan yang dipantau adalah komponen sosekbud
yaitu timbulnya keresahan masyarakat karena hilangnya peluang usaha.

= Parameter komponen lingkungan nidup yang dipantau adalah hilangnya
kesempatau dan peluang usaha.

* Indikator dari dampak besar dan penting yang dipantau adalah jumlah
peluang usaha setempat yang harus menghentikan kegiatannya.

- Sumber dampak
Komponen kegiatan yang menjad! sumber dampak adalah kegiatan deincbilisasi
tenaga kerja oleh kontrakior.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau akibat

pemutusan hui:ungan kerja dengan pekerja yang berdampak lanjut pada
peluang usaha.
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Metode Pamantauan Lingkungan

en lan
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan dialog dengan masyarakat
yang terpaksa menutup usahanya.

Lokasi Pemantauan

Lokasi pemantauan dilakukan pada arezl keglatan dan langsung dengan
masyarakat yang kehilangan peluang usahanya.

Wa erio an

Pemantauan dilakukan setiap 1 kali sampai saat tenaga kerja sudah
meninggalkan penampungan peker)a.

Metode Analisis
Metode analisis melalui analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif,

Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tangoungjawab kontraktor dan pemrakarsa

Institusi Pemantauan Lingkungan

* Pelaksana . Kontraktor 4an Pemrakarsa
* Pengawas : Bag. LH dibantu Muspika , Disnaker
* Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

2.2.8. Demobilisasi alat berat

o Penurunan kualitas udara ambien & kobisingan
- Dampak Penting yang Dipantau

Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penurunan
kualitas udara ambien akibat peningkatan kadar polutan di udara dan
tingkat kebisingan.

Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualitas
udara yang terdiri darl : S0; CO, NOx, Pb, debu, O; dan NHy dan
kebisingan dalam dB(A)

Indikator dari komponen dampak sesar dan penting yang dipantau
adalah kualitas kimia udara embien, yaitu :
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- 80; =01 ppm
-CO =20 ppm
-NOx =005 ppm
-Pb = 0,06 ppm

-Debu= 0,26 ppm (Sesuai Kep. 5ub Jatim No 39 tahun 2008)
- Kebisingan ' 75 dB(A) bedasarkan Kep MenLH No 48/1896

- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan
demobilisasi alat berat yang berpotensi mengeluakan emisi gas buang
kendaraan pengangkut.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau usaha-
usaha pengelolaan lingkungan yang sudah dilakukan kontraktor pembangunan
kawasan Industri dalam pengelolaan dampak penurunan kualitas udara ambien
dan pemantauan kesesuaian kualitas udara ambien menurut Kep. Gub. No.
36/2008 saat demobilisasi alat berat.

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data

Melakukan pengamatan dan pengambilan contoh udara di lapangan dan analisa
di laboratorium, Khusus untuk kebisingar pengukuran langsung di lapangan.

Lokasi Pemantauan

Pengamatan di lapangan di lakukan di jalan Raya Paciran sekitar pintu masulc
ke lokasi keglatan saat dilakukan dzmobilisasi alat berat

Waktu/Periode Pemantauan
Pemantauan kualitas udara dan kebisingan dilakukan minimal 1 kal selama
kegiatan demobilisasi alal berlangsung.
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Metode Analisis

Metode yang digunakon untuk menganalisa kualitas udara ambien sesual
dengan Kep. Gub. No. 39 tahun 2008, yaitu :

= S02 : Pararosalin
» CO © NDIR

= MNox  Saltzman
« Ph © AAS

= Dzbuy . Gravimetri
= Kebisingan - Soudmeter

- Pembiayaan
Blaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
* Pelaksana ' Kontraktor
* Pangawas : Bag. LH Kabh, Lamongan

* Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

2.2.9. Kebutuhan air bersih

o Penurunan kuantitas air tanah
- Dampak Penting yang Dipantau

* Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penurunan
kuantuitas & tinggi permukaan air tanah (sumur)

* Parameter kompcnen lingkungan hidup yang dipantau adalah fisik
ketinggian muka air tanah.

* Indikator dari komponen dampak beesar dan penting yang dipantau
adalah ketinggian muka air tanah di sumur penduduk.

- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjaali sumber dampak adalah kegiatan
pembangunan sarana dan prasarana kawasan bila kebutuhan air bersih
menganbil dari air tanah dalam.
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- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkunyan

Tujuan darl rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau jangan
sampai kegiatan pembangunan fisik menyasbabkan mengganggu kuantitas air
sumur penduduk di sekitarnya yang relatip sulit air.

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data

Melakukan pengamatan secara visual kondis| air sumur terdekat dengan lokasl
kegiatan,

Lokasi Pemartauan

Pengamatan di lapangan di lakukan di jalan sumur penduduk terdekat dengan
lokasi keglatan (seperti rumah di jalan menuju ke Ds. Bluri, atau bagian timur
dari rencana lokasi kegiatan.

Waktu/Peri P nta

Pemantauan kualitas udara dan kebisingan dilakukan setiap 3 bulan selama
kegiatan perrbangunan fisik kawasan Jilakukan.

Metode Analisis

Metode yang digunakan pemeriksaan |angung di lapangan

- Pembiayaan

Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan

Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan
adalah

» Pelaksana : Kontraktor

* Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan
* Penyershan Laporan : Bupati Lamongan
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2.2.10. Air larian

o Penurunan kualitas air di pesisir.

- Dampak Penting yang Dipantau

« Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penurunan
kualitas air di pesisir sebagai akibat masuknya polutan bersama air larian
(saat hujan)

* Parameter komgonen lingkungan hidup yang dipantau adalah khususnya
kandungan total solid (TSS).

* Indika:or dari komponen dampak besar dan penting yang dipantau
adalah kandungan TSS di air larian & air pesisir.

- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah air larian
(saat hujan) yang membawa tanah (solid) ke saluran pematusan dan
akhirnya menuju ke pesisir.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau usaha-
usaha pengelolaan lingkungan yang sudah dilakukan kontraktor
pembangunan kawasan industri dalam hal mengatasi air larian (air hujan).

- Metode Pemantauan Lingkungan
Metode Pengumpulan Data
Melakukan pengamatan lapangan dan pengambilan contoh air pesisir,
Lokasi Pemantauan
Pengamatan di lapangan di lakukan d! pesisir di lokasi yang diperkirakan
merupakan muara dari parit yang ada.
Waktu/Periode Pemantauan
Pemantauan kualitas udara dan kebisingan dilakukan minimal 1 kali selama
kegiatan pembangunan fisik kawasen, khususnya setelah hujan deras.
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Metode Analisis

Metode yang digunakan untuk menganalisa kualitas air di pesisir khususnye
untuk parameter TSS

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab kontraktor dan pemrakarsa

= Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
= Pelaksana . Kontraktor
* Pengawas : Bag LH Kab. Lamongan dibantu Dinas Perikanan

= Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

2.3. TAHAP PASCA KONSTRUKSI
2.3.1. Kegiatan operasional kawasan

¢ Penurunan kualitas udara & peningkatarn kebisingan
- Dampak Penting yang Dipantau
* Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penurunan
kualitas udara ambien akibat peningkatan kadar polutan di udara dan
peningkatan kebisingan
* Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualitas
udara yang terdiri dari . S0,, CO, NOx, Pb, debu, O; dan NH; dan
kebisingan dalam dB(A)
* Indikator dari komponen dampak besar dan penting yang dipantau
adalah sebagai herkut :
- S0; =01 ppm
-CO =29 ppm
-NOx =005 ppm
-Pb = 0,06 mg/m’
-Debu = 0,26 mg/im’ (Sesuai Kep. Sub Jatim No 39 tahun 2008)

- Kebisingan : 75 dB(A) bedasarkan Xep MenLH No. 48/1996
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- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah gas buang
(emisl) kegiatan industri dalam kawasan

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan dari rencana pemantauan lingkungon adalah untuk memantau usaha-
usaha pengelolaan lingkungan yang sudail Jilakukan industri dalam kawasan
untuk menyesuaikan kualitas emisi kegiatannya dengan peraluran perundangan
menurut Kep. Gub. No. 38/2008.

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data

Melakukan pengamatan dan pengambilan cunloh emisi di stack di industri yang
potensial mencemarkan udara ambien dan analisa di laboratorium.
Khusus untuk kebisingan pengukuran langsuny di lapangan.

Lokasi Pemaitauan

Pengamatan lapangan di lakukan stack industri lertentu

Wakiu/Periode Pemantauan

Pemantauan kualitas udara dan kebisingen dilakukan sesuai dengan yang
ditentukan dalam dokumen UKL & UPL yany) berlokasi di kawasan,

Metode Analisis

Metode yang digunakan untuk menganalisa kualitas udara ambien sesuai
dengan Kep. Gub. No. 39 tahun 2008, yaitu :

« S02 : Pararosalin

« CO : NDIR

= Nox . Saltzman

« Fb . AAS

* Debu : Gravimetri

* Kebisingan . Souumeter
- Pembiayaan

Blaya pemantauan menjadi tanggungjawab penghasil limbah (industri)
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8]

- Institusi Pemantauan Lingkungan

Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
* Pelaksana : Pengelola kawasan
* Pengawas : Bag. LH Kab. l.amongan

» Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

Peningkatan volume lalu lintas

- Dampak Penting yang Dipantau

* Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek fisik yaitu
peningkatan arus lalu lintas dengan adanya aktivitas di kawasan.

* Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah penambahan
jumiah dan frekuensi kendaraan per hari

* Indikator dari komponen dampak besar dan penting yang dipantau adalah
jumlah volume lalu lintas dan kemampuar: jalan yang ada (jl Raya Paciran)

- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan atau
aktivitas incustri & kegiatan usaha lainniya di kawasan untuk angkutan bahan
baku & peroduk serta angkutan karyawan serta mobil pribadi.

Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalan untuk memantau agar
upaya pengelolaan lalu lingtas yang dilakukan pengelola kawasan bisa berjalan
dengan bak dan keamanan berlalu lintas khususnya sekitar pintu masuk ke
kawasan letap terjaga.

- Metode Pemantauan Lingkungan

etode Pengumpulan
Melakukan pengamatan langsung di lapangan melalaui data hasil survei lalin

Lokasi Pemantauan

Pengamatan di lapangan di lakukan di jalan Raya Paciran sekitar pintu masuk
ke lokasi kegiatan,
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ri P ntaua
Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan selama kegiatan kawasan,
Metode Analisis

Metode analisa dilakukan dengan analisa deskriptif dan kuantitatif melalui

perhitungan vclume lalin dan LOS jalan

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab liontraktor dan pemrakarsa

- Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
= Pelaksana : Pengelola kawasan
* Pengawas : Bag. LH, Dinas Perhubungan Kab. Lamongan

* Penyerahan Laporan  : Bupati Lamongan

o Timbulan limbah padat domestik

- Dampak Penting yang Dipantau

= Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek fisik yaitu
Jumlah dan sistem pengelolaan limbah padat di setiap industri maupun di
kawasan,

* Parameter komponen lingkungan hidup yanyg dipantau adalah penambahan
jumlah dan jenis sampah.

* Indikator dari komponen dampak besar dan penting yang dipantau adalah
jumiah dan volume sampah dan cara pengelolaannya di amsing-masing
industri.

- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan di
industri yang menghasilkan sampa'i, seperti perawatan taman dan kegiatan di
kantin.
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- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalah untuk memantau agar
upaya pengelclaan lingkungan & sampah berjalan dengan bak sesuai dengan
peraturan perundangan.

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data
Melakukan pengamatan langsung di lapangan

Lokasi Pemantauan

Pengamatan di lapangan di lakukan di lokasi TPS setiap Industri dan TPS
kawasan.

Wakiuw/Perioce Pemantauan

Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan bali selama kegiatan di kawasan
berlangsung.

Metode Analisis
Metode analisa dilalukan pengamatan visual dan kesesuaian dengan Perattran
Perundangan tentang Pengelolaan Sampan (UU No. 18 tahun 2008)

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawabd pengelola kawasan

- Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
* Pelaksana : Pengelola kawasan
* Pengavas : Bag. LH, Diras Kebersihan Kab. Lamongan

* Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan
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o Timbulan Limbah Cair (Air Limbah)

- Dampak Penting yang Dipantau

» Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek fisik kimia
air limbah kawasan (dari unit pengolahan air limbah terpusat),

» Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualitas air
limbah khususnya BODy, COD, gkl dan TSS.

* Indikator dari komponen dampak besar dan penting yang dipantau adalah
jumlah & volume air limbah sesual dengan Kep Gub. No 45 tahun 2002

antara lan °

TDS - 4000 mgh
TSS | 200 ma/l
pH . B-0

Fe .15 mg/!
Cr (V1) 05 mgh
Pb 1 mg
Hg 0,005 myA
BOD, 150 ngh
coD 300 mgA

- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjadi sumoer dampak adalah keglatan setiap
industri dengan air limbah diolah di pengeciahan air limbah kawasan terpusat.

= Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan dari rencana pemantauan lingkunigan adalah untuk memantau agar
upaya pengelolaan & pengolahan air limbah kawasan (terpusat) selalu
beroperasi sesuai dengan rencana can lidak menimbulkan pencemaran di
perairan

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data
Melakukan pengamatan langsung di lapangan dan pengambilan contoh limbah,
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Lokasi Pemaniauan
Pengamatan di lapangan di lakukan di unit pengolakan air limbah dan Litik
effluent air limbah di saluran pembuangan.

Waktu/Periode Pemantauan
Pemantauan dilakukan setiap bulan selama kegiatan kawasan berlangsung
Metode Analisis

Metode analsa dilakukan dengan cara pengambilan contch dan analisa di
laboratorium

- Peinbiayaan

Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab pengelola kawasan dan penghasil
limbah

- Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung Jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
* Pelaksana . Pengelola llawasan
* Pengawas . Bag. LH dibantu Dinas Perhubungan Kab.

Lamongan
» Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

o Timbulan limbah B3
- Dampak Penting yang Dipantau

* Jenis komponen lingkungan hidup yany dipantau adalah aspek timbulan
limbah yang tergolong B3 baik limbah car maupun limbah padat.

* Parameter komponen lingkungan hiduo yang dipantau adalah cara
penanganan sementara limbah B3

* Indikator dari komponen dampak becar can penting yang dipantau adalah
kesesualan sistem penanganan dengan peraturan perundangan tentang B3

- Sumber dampak

* Komponen Ilng-kungnn yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan di
industri, sisa accu bekas, potongan logam, sisa bahan kimia dsb.
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- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan
Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalah agar semua limbah yang
tergolong B2 dikelo'a secara khusus.
- Metode Pemantauan Lingkungan
M Pengum D
Melakukan pengamatan langsung ci lapangan
mantauan
Pengamatan di lapangan di lokasi penyimpanan sementara limbah B3
Wak iode Pemantauan

Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan selarna kegiatan kawasan berlangsung
Metode Analisis

Metode analisa dilakukan dengan nelihat kesesuaian sistem pengelolaan
dengan Kep. Ketua Bapedal No. 01 tahun 1995

- Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab masing-masing penghasil limbah

- Insttusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam rnelakukan pemantauan lingkungan

adalah
» Pelaksana : Pengelola kawasan
= Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan

= Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

¢ Timbulan pelumas bekas

- Dampak Penting yang Dipantau
= Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek timbulan
pelumas bekas
» Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah cara
penanganan sementara pelumas bekas
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» Indikator dari komponen dampak besar Jan penting yang dipantau adalah
kesesualan sistem penanganan dengan peraturan perundangan tentang
pelumas bekas, Kep. Ketua Bapedal No. 255 tahun 1986

- Sumber dampak

Kompanen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah sisa pelumas dari
kegiatan di industn

- Tujuan Rencana Pemantauan Lirgkungen
Tujuan darl rencana pemantauan lingkungan adalah agar semua limbah
pelumas bekas dikelola secara khusus.

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metoge Pengumpulan Data
Melakukan pengamatan langsung di lapangan

Lokasi Pemantauan

Pengamatan di lapangan di lokasi penylinpanan sementara pelumas bekas
/Periode Pe

Pemantauan dilakukan setiap 6 bulan scloma kegiatan kawasan berlangsung

Metode Analisis
Metode analisa dilakukan dengan me‘ihat kesesuaian sistem pengelolaan
dengan Kep. Ketua Bapedal No. 255 tahun 1996

= Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab masing-masing penghasil limbah

= Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
= Pelaksana : Pengelola hawasan
* Pengawas . Bag. LH Kab, Lamongan

* Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan
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o Genangan Air

- Dampak Penting yang Dipantau
« Jenis komponen lingkungan hicup yang dipantau adalah aspek timbulan
genangan air dari air larian
« Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah luasan
genangan air yang terjadi
« Indikator dari komponen dampak besar dan penting yang dipantau luasan
genangan air yang terjadi.

- Sumber dampak
Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan air
larian pada saar hujan.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkuigan
Tujuan dan rencana pemantauan lingkungan adalah agar usaha mencegah

terjadinya genangan yaitu dengan mengalirkan air larian ke lagoon berjalan
dengan baik.

- Metode Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan Data
Melakukan pengamatan langsung di lapangan

Lokasi Pemantauan
Pengamatan di lapangan & sisten drainase

Waktu/Periode Pemantauan

Pemantauan dilakukan setiap sekali sciaina musim Fujan
Metode Analisis

Metode analisa dilakukan dengan melihat Ji lapangan (visual)

= Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab pengelola kawasan
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- Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
= Pelaksana : Pengeiola kawasan
= Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan

= Penyerahan Laporan : Bupali Lamongan

o Keresahan masyarakat

- Dampak Penting yang Dipantau

= Jenis komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah aspek sosekbud
yaitu keresahan yang timbul di masyzrakat akibat menurunnya kualitas
lingkungan.

» Parameter komponen lingkungan hidup yang dipantau adalah kualitas
lingkungan (udara, kebisingan dan air limbah)

* |ndikator dari komponen dampak becar dan penting yang dipantau adalah
kesesuaian limbah yang dibuang ke lingkungan dengan peraturan
perundangan yang berlaku

- emisi dari stack : Kep. Gub. No./39 thn 2008

- kebisingan : Kep. Menlh No. 48 thn 1996

- air limbah dari kawasn . Kep, Gub No. 45 thn 2002 Lampiran ||
- Sumber dampak

Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah kegiatan industri
dan kegiatan usaha lainnya di kawasan.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan

Tujuan dari rencana pemantauan lingkungan adalah agar limbah yang terbentuk
harus memenuhi ketentuan peraturan perundangan

- Metode Pemantauan Lingkungan
M P n

Melakukan pengamatan dan pengukuran ci iapangan

kasi uan
Pengamatan di lapangan di lokasi sumter limbah dan di pemukiman terdekat,
serta peraian (pesisir)
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Waktu/Peari Pemantauan
Pemantauan diakukan setiap 6 bulan selama kegiatan kawasan berlangsung

Metode Analis's
Metode analisa dilakukan dengan melihat kesesuaian dengan peraturan

perundangan untuk air limbah, kebisingan dan emisi dari stack.

= Pembiayaan
Biaya pemantauan menjadi tanggungjawab pengelola kawasan & penghasil
limbah

- Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung jawab dalam nelakukan pemantauan lingkungan

adalah
* Pelaksana - Pengelola kawasan
= Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan

= Penyerahan Laporan : Bupati Lamongan

o Kebutuhan air bersih
- Dampak Penting yang Dipantau

= Jenis komponen lingkungan hidup vang dipantau adalah  aspek
pengambilan air tanah (air bersit.) untuk kebutuhan operasi pabrik.

= Parameter komponen lingkungan hidvp yang dipantau adalah cara
“perolehan air bersih

* Indikator dari komponen dampak besar dan penling yang dipantau adalah
tidak adanya penggunaan pompa air tanah dalam di setiap industri dalam
kawasan,

- Sumber dampak
Komponen lingkungan yang menjadi sumber dampak adalah bila
digunakannya pompa air tanah dalar di industri.

- Tujuan Rencana Pemantauan Lingkungan
Tujuan darl rencana pemantauan lingkungan adalah agar semua industritidak
ada yang menggunakan pompa air tanah dalam.
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- Metode Pemantauan Lingkungan
Metode Pengumpulan Data

Melakukan pengamatan langsung & pemakaian air

Lokasi Pemantauan
Pengamatan di lapangar di industri yang berlokasi di kawasan

Wa riode ianta

Pemantauan dilakukan secara mendadak

M Anali

Metode analisa dilakulian dengan melihat kesesuaian kondisi lapangan
dengan laporan setiap industri tentang sumber & penggunaan air bersih,

- Pembiayaan
Biaya pemantauan men;adi tanggungjawab pengelo'a kawasan

- Institusi Pemantauan Lingkungan
Institusi yang bertanggung ‘awab dalam melakukan pemantauan lingkungan

adalah
= Pelaksana : Pengelola kawasan
* Pengawas : Bag. LH Kab. Lamongan

= Penyerahan Laporan  : Bupati Lamongan
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